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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kerangka Pembangunan bangsa, pengembangdersdaya
manusia merupakan salah satu upaya strategis pgorm nasional. Dalam
meningkatkan pembangunan bangsa inilah diperlukalia gritical mass
pendidikan. Konsep ini mengupayakan adanya suatsepise penduduk
dengan tingkat pendidikan tertentu yang harus pksia oleh pemerintah agar
pembangunan ekonomi dan sosial bangsa tersebat demingkat dengan
cepat, karena adanya dukungan dari sumberdaya raam@ung berkualitas.

Pendidikan pun merupakan wahana utama dalam upagaemdaskan
kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. Oleha&éte pendidikan pada
dasarnya merupakan pilar utama dalam pros®Esal engineering, atau
education as power, dalam pengertian pendidikan sebagai determinan
perubahan (Brameld: 1965). Pendidikan mempunyaarnaer yang penting
dalam meningkatkan mutu sumberdaya manusia. Olen&adtu selayaknya
pemerintah perlu mengusahakan peningkatan pembangqendidikan, baik
melalui jalur formal maupun Nonformal dan Infolma

Begitu pula dalam memperoleh pendidikan yang lagdiklah hak
semua warga negara Indonesia dengan tidak mekat eékonomi, jenis

kelamin dan kecerdasan serta fisiknya. Semua weargara akan memperoleh



kesempatan yang sama, itulah sebagian isi dari IBaPasal 5 Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 berkenaan hak dan kewajimrga negara,
orang tua, masyarakat dan pemerintah.

Penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan melalluir jnonformal
memiliki ciri yang berbeda dengan pendidikan fornR@rbedaan ini terutama
dalam keluwesan berkenaan dengan; 1) waktu dan laefegar, 2) usia
peserta didik, 3) program belajar, dan 4) cargy@lemggaraan, serta 5) cara
penilaian hasil belajar.

Salah satu program pendidikan non formal yang sdakkan untuk
memperluas akses dan menanggulangi wajib belajah@n adalah program
pendidikan kesetaraan. Program pendidikan kesetaddancurkan karena
sampai saat ini masih ada warga masyarakat yaren&aiaktor ekonomi,
geografi, sosial, dan faktor lainnya, tidak atauuive dapat mengikuti
pendidikan di sekolah.

Pendidikan kesetaraan meliputi program Paket Arae$®, Paket B
setara SMP dan Paket C setara SMA serta merupakansatu jenis program
pada satuan pendidikan nonformal. Lulusan progRaket A berhak
mendapat ijazah dan diakui setara dengan ijazah I8Dsan program
pendidikan kesetaraan Paket B berhak mendapathijdaa diakui setara
dengan SMP, dan lulusan Paket C berhak mendapgahijdan diakui setara
dengan ijazah SMA. Dasar hukum pendidikan kesatapgagram Paket A
dan Paket B sebagai pendidikan dasar telah djabatalam PP.No.73 tahun

1991. Pada pasal 18, ayat (3); kelompok belajaetfaldiselenggarakan bagi



sekumpulan peserta didik untuk memperoleh pendidikatara dengan
sekolah lanjutan tingkat pertama. Adapun Paketr(g) yhselenggarakan untuk
memperoleh pendidikan setara dengan sekolah lanjuiagkat atas.

Ketentuan yang mengatur secara operasional proBedmat A , Paket B dan
Paket C berawal dari Keputusan Mendikbud No.01RH894 tentang

program Paket A dan Paket B serta keputusan messliklo.0132/U/2004
tentang Paket C.

Program pendidikan kesetaraan paket B dilaksanakemuk
mewujudkan percepatan penuntasan wajib belajar ighgad dasar dan
mewujudkan suatu masyarakat Indonesia yang terdigikimal memiliki
pengetahuan dan keterampilan dasar yang eseKsiamampuan dasar ini
diharapkan dapat digunakan para lulusannya untulanjugkan kejenjang
pendidikan yang lebih tinggi atau dapat dijadikekd untuk menjalani hidup
menghadapi kehidupan dalam masyarakat. Penyelersggamprogram
pendidikan kesetaraan Paket B tidak hanya mencagg@t angka partisipasi
secara maksimal, namun untuk memperbaiki kualiasljdikan dasarnya .

Tujuan pembelajaran program pendidikan kesetara®tPB, yaitu
membekali warga belajar agar mampu memenuhi tunigaia kerja, untuk
dapat memperoleh penghasilan. Berdasarkan tujuabgiajaran inilah maka
sangat penting bagi setiap warga belajar PakettBkumemiliki kompetensi
setelah mengikuti proses pembelajarannya.

Kompetensi pada seseorang akan berkembang mak#ienakseorang

tersebut memiliki kecakapan pribadi yang baik, sepdoward Gardner



katakan dalam buku Bob Samples (2002; 141-14@mana kecerdasan
terakhir yang perlu dimiliki manusia adalah kecaampersonal (kecakapan
Pribadi) yang meliputi interpersonal dan intrapaedp yaitu mengenal diri
sendiri dan mengetahui cara berhubungan dengag Gisn

Pada program pendidikan kesetaraan Paket B sagaratembagi
menjadi dua kelompok, yaitu usia wajib belajar @vppntara 13-15 tahun dan
usia dewasa tanpa batas udf@ompok pertama, adalah anak-anak yang
putus sekolah (drop out) dan putus lanjut dari kdkdasar yang masih masuk
pada usia wajib belajar (wajar). Selain itu padauonmya kelompok sasaran
usia wajar ini tidak mampu melanjutkan pendidikamkgirena faktor ekonomi
yang kurang mampu dari orang tua mereka dan tingésddaran pentingnya
pendidikanpun bagi mereka belum dipahami oleh ordang mereka.
Kelompok kedua adalah sasaran usia dewasa yang putus sekofap ¢ut)
dan putus lanjut, hanya karena terbatas waktu éaamipatan maka mereka
tidak dapat melanjutkan dan menyelesaikan pendidif@ Pada umumnya
sasaran usia dewasa yang mengikuti program peadidiksetaraan Paket B
disebabkan kebutuhan atau tuntutan dari tempat kadoekerja, sehingga
motivasi mereka pada umumnya hanya ingin mendapajkaahnya saja.
Selain itu sasaran kesetaraan ini adalah wargaarest yang putus sekolah
dan putus lanjut.

Ada tiga pemahaman berkenaan dengan Pendidikagtdfaan yang
dilaksanakan saat ini, yaitu:

1. Merupakan salah satu jenis pendidikan Nonformalgyaerstruktur dan



berjenjang.

2. Memberikan kompetensi minimal bidang akademik damhl memiliki
kompetensi kecakapan hidup.

3. Memberikan kompetensi kecakapan hidup agar lulugammampu hidup
mandiri dan belajar sepanjang hayat.

Konsep Kesetaraan itu sendiri adalah sepadan daagakuan: bobot,
nilai, ukuran/kadar, pengaruh, kedudukan, fungsi klawvenangan (Direktorat
Kesetaraan; 2007)

Strategi  pembelajaran yang dilaksanakan pada psegti@gram
kesetaraan khususnya Paket B, diperlukan pemahaiarberbagai pihak
yang terlibat pada proses pembelajaran. Pembalajgrada program
pendidikan kesetaraan Paket B saat ini masih tekahtal dengan nuansa
pembelajaran pada jalur formal, kita tahu bahwaemasdidik program
pendidikan kesetaraan Paket B memiliki karaktdrisendiri yang berbeda
dengan peserta didik formal. Begitu pula dengaortyang terlibat pada
pendidikan kesetaraan begitu variatif dari sisidi@ikannya dan kompetensi
yang dimilikinya, pengelolaan dan pelaksanaan wagktmbelajaran pun
berbeda, belum lagi terkait dengan keterbatasamnaarprasarananya.
Kentalnya nuansa formal pada pembelajaran PakearBnk banyak tutor
yang berasal dari pendidik formal, sehingga ikliempelajaran pun lebih
pada nuansa pembelajaran formal. Jika proses pejatzl pada program
pendidikan kesetaraan Paket B selalu dianalogikagah pembelajaran pada

jalur formal yang setingkat misal SMP, maka penjbeda nonformal akan



diragukan dalam ketuntasan materinya. Begitu pldanasemakin tidak
terlihat karakteristik program nonformalnya jikaopes pembelajaran ini
selalu mengacu pada pendidikan formal.

Pembelajaran pada program pendidikan kesetaraaet Hakperlu
dilaksanakan sesuai dengan karakteristik pada @é&adi non formal.
Karakteristik pembelajaran yang dilaksanakan domglok belajar (kejar)
Paket B banyak memerlukan /menuntut tanggung jdarasung dari peserta
didik (individual responsibility). Dengan demikian, pembelajaran yang diikuti
peserta didik ini perlu menumbuhkan rasa tangganglp mereka untuk terus
mengikuti proses belajarnya sampai selesai. Sélajpula, keterlibatan yang
utama adalah dukungan atau peran Tutor sebagaig gpantama yang
berhadapan langsung dengan peserta didik. Peraor wisini selain
memerlukan kemampuan dalampenguasaan materi, pemahaman pada
peserta didik, pengelolaan pembel ajaran jugakemampuan dalam pemahaman
kurikulum serta pengembangan bahan belajar danmengevaluasi proses serta
hasil belajar peserta didik.

Penumbuhan tanggung jawab pada peserta didik dal@akukan
proses pembelajaran yang diikutinya merupakan ssd#in aspek yang perlu
ditumbuhkan dalam membangun kecakapan prilqa@isgnal skills). Hal ini
dalam pembelajaran perlu diikuti dengan stratiegientu yang memadukan
pola kognisi, afektif, dan psikomotor untuk terlilslam proses belajar akitif,
sesuai dengan konsep pengembangan katerampilansepsati keterampilan

verbal, keterampilan menganalisis, dan keteramplaalogi. Orientasi dari



pembelajaran ini tentunya pada pembelajaran yamgikti alur kecakapan

hidup (ife skills), dengan tujuan akhir untuk memperoleh kesiapaar ag
mampu bekerja dan berusaha mandiri. Penanamanpé&asiaarga belajar

untuk dapat bekerja diperlukan pengembangan padaké&pan pribadinya

sebagai dasar untuk dapat berusaha dan memecahksadam berkenaan

dengan menghasilkan pendapatan.

Lahirnya peraturan pemerintah nomor 14 tahun 20@itu tentang
standar isi pendidikan kesetaraan, membawa tamangesendiri pada
pelaksanaan pembelajaran di program Paket B. Tgemagyang dirasakan
terutama bagaimana merancang proses pembelajagmapr Paket B, dengan
segala keterbatasannya dapat mencapai ketuntadajarbevarga belajar
dengan mengembangkan kecakapan pribadi merekaktEastik utama dari
standar isi pendidikan kesetaraan ini, adalah kasam belajar yang perlu
dicapai oleh warga belajar melalui ketuntasan kdens pada setiap standar
kompetensi dan kompetensi dasarnya setiap matfageladan bukan dari
sisi waktu pencapaian subtansinya. Adanya karakiterpada standar isi
pendidikan kesetaraan seperrti ini sangat menuwiariga belajar untuk
memiliki kesiapan diri dalam belajar, agar lebih dah dan bertanggung
jawab pada apa yang sedang dilaksanakannya. Kasidpa ini dapat
diperoleh jika warga belajar program Paket B inpatamengembangkan
kecakapan pribadinya. Sehingga perlu dirancang mpelmbelajaran yang
dapat mengembangkan kecakapan pribadi pada pearaglajprogram

pendidikan kesetaraan Paket B.



Program pendidikan kesetaraan Paket B memilikiatujyang tidak
mudah untuk dicapai, karena tidak hanya diperlugaatu strategi dalam
pembelajaran saja tetapi komponen pembelajaramyain perlu pula
dikondisikan. Komponen pembelajaran lain  adalaimampuan tutor,
pengelolaan pembelajaran, dan pelengkap pembelajaataranya; modul,
kurikulum, dan bahan belajar, lingkungan belajarias proses pembelajaran
yang dirancang untuk memudahkan warga belajar cepatahami materi dan
mencapai ketuntasan belajarnya. Keterbatasan kampgopembelajaran
tersebut, tidak menjadi hambatan jika kita mau meatiiya menjadi satu
potensi. Salah satu cara mengatasi keterbataserbéetisan tadi dengan
menggunakan model pembelajaran yang sesuai kelutbbkjar warga
belajar.

Model pembelajaran yang dirancang dapat dilaksangeala proses
pembelajaran program kesetaraan Paket B saat ami, diharapkan dapat
memecahkan masalah terkait potensi diri dari waejajar, sehingga mereka
memiliki kecakapan pribadi yang menjadi bekal dakehidupannya. Namun
melihat kenyataan, masih banyak yang perlu dilakugarbaikan terutama
pada masalah-masalah yang pokoknya pada prosdselaganan. Sebagai
gambaran dapat kita lihat dahulu mulai dari kondmndidikan dasar
kesetaraan yang terjadi di Indonesia saat ini.

Gambaran berkenaan dengan kondisi pendidikan dasataraan di

Indonesia dapat dilihat dari data hasil Susenagnté2005, tercatat jumlah



penduduk usia 13-15 tahun 13.100.700 orang, petdudia 13-15 yang

sekolah 10.915.273 orang, adapun yang usia 13-HLf tgang tidak sekolah
2.185.427 orang, dan putus sekolah SMP/MTs sel#@s&601lorang, serta
lulus SD tidak melanjutkan 442.001 orang. Jadirseskesetaraan 2.884.029

orang (Sumber : Direktorat Dikmas 2005) .

Tantangan yang banyak dihadapi oleh pemerintahnisla saat ini
berkaitan dengan:

1. Jumlah anak usia 7-15 tahun belum pernah mendapalkganan
pendidikan masih tinggi (sekitar 3,6 juta), termasamatan SD/MI yang
tidak melanjutkan ke tingkat SLTP/MTs sebesar 2&¥ jdmlah tamatan
setiap tahunnya.

2. Angka putus sekolah pendidikan dasar amat tinggdaRahun 2000/2001
terdapat sekitar 1.767.700 peserta didik pendidi#asar (SD/MI dan
SMP/MTs) yang putus sekolah. Jumlah ini terdirii d229.700 murid
SD/MI dan 338.000 murid SMP/MTSs.

3. Tingginya angka mengulang peserta didik SD/MI (1j@A pada tahun
2000/2001), dibandingkan dengan angka mengulangertaesdidik
SMP/MTs yang hanya mencapai 23,6 ribu pada tahog yama.

4. Rendahnya mutu pendidikan dasar (baik jalur formalpun nonformal)
yang diukur berdasarkan prestasi akademik pesdiil sebagai salah

satu indikator mutu pendidikan. (lihat data terblegaetaraan)

Kondisi dan masalah pelaksanaan pendidikan kes@tarayang
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berkembang dewasa ini serta dengan dibuatnya kehijalan strategi dalam

penyelenggaraan pendidikan kesetaraan, maka tprggtam pendidikan

kesetaraan untuk masa yang akan datang sebadaitberi

1.

Minimal 95% anak usia pendidikan dasar (7-15 tahujususnya
perempuan, anak miskin dan anak kurang beruntungndapatkan
layanan pendidikan dasar yang memenuhi standar mainimutu
pendidikan pada tahun 2008/2009.

Terdapatnya kesetaraan gender dalam pendidikam, ddeesusnya yang
berkaitan dengan akses, mutu pembelajaran termssu#fan muatan
kurikulum, bahan pembelajaran, serta kesempatankuntelanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Meningkatnya semua aspek yang mendukung mutu p&adiddasar,
khususnya yang berkaitan dengan tenaga kependjdikarana dan
prasarana belajar serta proses pembelajaran dabdlagr.

Setiap warga belajar memiliki keterampilan yang jaéinbekal didalam
kehidupannya (Direktorat pendidikan kesetaraan7200

Hasil analisis dari pelaksanaan pendidikan kesataprogram Paket

B dilapangan, sampai saat ini banyak menemui nfasadsalah yang

mempengaruhi keberhasilan dari pencapaian tujuzgrgam. Masalah tersebut

antara lain:

1. Kelembagaan dari penyelenggara program kesetaraaih thanyak yang

belum memiliki izin penyelenggaraan secara resmi.

2. Administrasi yang dilakukan pada penyelenggaraamgrnam pendidikan



8.

9.

11

kesetaraan belum dilakukan dengan tertib dan sidiem

Pola pembelajaran belum mencerminkan sistem péwaidnonformal
yang seharusnya fleksibel terhadap hakikat kehilwaaga belajar.
Masih sedikitnya jumlah tutor yang memiliki kemampupengelolaan
pembelajaran yang dapat membantu ketuntasan npEde program-
program kesetaraan.

Model pembelajaran yang diterapkan tutor belum mampendorong
berkembangnya kecakapan pribadi warga belajarsegdimal.
Kualifikasi tutor yang belum memenuhi standar pdikdi

Potensi yang dimiliki warga belajar belum terangkdan berkembang
dalam pola pembelajaran yang dilaksanakan selama in

Belum lengkapnya bahan belajar yang mendukung pios@belajaran.

(yang sesuai kebutuhan peserta didik).

10. Sarana dan prasarana pendukung belum optimal.

11.Kurikulum pembelajaran belum mengacu pada kebutliedaiar peserta

didik.

12.Kebijakan multi entri dan multi eksit belum dapdakiukan di lapangan.

Menurut Tantra (2008), rendahnya mutu pendidikamferonal di

Indonesia bukan hal yang tidak lazim, karena suskghk lama negara kita

kurang memperhatikan aspek peningkatan mutu peé@aidsebagai prioritas

utama. Ada dua hal utama yang dianggap rendahngktds) pembelajaran

pendidikan nonformal adalah kurangnya jumlah peakdwhn rendahnya

kompetensi dan kualifikasinya, sehingga dengan daaghendidik seperti ini
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cukup sulit meningkatkan kecakapan pribadi darigadrelajar. Masih banyak
pendidik pada pendidikan kesetaraan yang berpdwaidiekolah menengah
atau lebih rendah dan yang tidak memiliki basidnkean yang memadai
dalam pendidikan dan pembelajaran. (Direktorat PEkah Kesetaraan,
Dirjen PLSP, 2006).

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa lemahnyag@aman tutor
terhadap proses pembelajaran terjadi dibeberapamkelk. Hasil penelitian
Pujianik (2005) menunjukkan, bahwa ketidakaktifaarga belajar dalam
mengikuti pembelajaran disebabkan oleh: (1) peagajnateri belajar oleh
tutor dinilai tidak menarik; (2) tutor kurang simpadan mudah tersinggung;
(3) tutor tidak memiliki kemampuan dalam melakukatibatan warga belajar
pada proses pembelajaran; (4) suasana belajar msankam dan kurang
menarik; (5) Materi belajar dianggap kurang berraanhfdalam kehidupan
sehari-hari warga belajar.

Kondisi dan masalah pelaksanaan pembelajaran padgram
pendidikan kesetaraan Paket B yang berkembang deimaserta dengan
dibuatnya kebijakan, dan strategi maka targetnaragpendidikan kesetaraan
Paket B pendidikan kesetaraan untuk masa yang aeaang adalah:
Meningkatnya semua aspek yang mendukung mutu prograndidikan
kesetaraan Paket B, khususnya yang berkaitan ddpgadidik dan tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana belajar sessempembelajaran dan
hasil belajar.

Lebih jelasnya gambaran data perkembangan dankpmegh dari
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mulai tahun 2005 sampai tahun 2008, sekaitan desgsaran studi ini yaitu

data perkembangan program pendidikan kesetaraaet Bgkdapat dilihat

pada tabel dibawabh ini:

Tabel 1.1 Data Sasaran Program Pendidikan K esetaraan Paket B

Tahun
Penduduk
2005 2006 2007 Abge

Jml Penduduk usia |43 1456 700 12.934.100| 12.769.100 12.603.900
13-15 tahun
Penduduk Usia 13-13 1§ 915 573 11.082.442| 11.638.448  11.885.924
yang sekolah
Usia 13-15 tidak 2.185.427| 1.851.658  1.130.65 717.976
Sekolah.... (1)
Putus SMP/MTs...(2)| 256.601  252.077 24726 243.170
Lulus SD tidak 442.001 | 386378 |  336.377 263.757
melanjutkan.... (3)
Sasaran
Kesetaraan...... 2.884029 2.103.735 1.377.92 961.146
(4=1+2+3)
Sasaran Paket B...... 4
=) 698.602 | 638.455 583.646 506.92
(546_‘;‘)"“6‘” PaketA....:t- 5 185.427|  1.465.280  794.275 454219

Sumber: Depdiknas, 2004

Data pada tabel di atas, menggambarkan bahwa pelaysang perlu

diberikan melalui pelaksanaan program pendidikasetegaan Paket B di

Indonesia, diperkirakan untuk tahun 2006 sebanya®.465 orang, dari

jumlah sasaran kesetaraan sebesar 2.103.735 atangdata di atas jelas

target terlayaninya pendidikan masyarakat melalajibvbelajar pendidikan

dasar pendidikan kesetaraan sangat berat. Salah wdtk mengatasi

masalah-masalah yang ada dengan upaya proses pgardrelyang dilakukan

selama ini perlu ada perubahan kearah perbaikdiatdidari sisi isi
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pembelajarannya, kemampuan tutor (pendidik) teratalalam pengelolaan
pembelajaran, pemahaman kurikulum, pengembangamanbaielajar dan
penilaian pembelajaran.

Penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan PBkdidak
mungkin berhasil jika proses pembelajarannya betlileksanakan dengan
baik. Jadi yang utama dan terlebih dahulu perhemtlbi adalah bagaimana
proses pembelajaran di Paket B ini dapat berhasia dengan tujuan yang
diharapkan? Jawabannya adalah dengan merancangl rdade strategi
pembelajaran yang dapat menumbuhkan rasa tanggwadp jindividu peserta
didik serta melalui penerapan vbariasi metode-neetbdlajar oleh tutor,
pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai deagapdserta didik pada
program kesetaraan Paket B. Pada dasarnya pemnaelagh Paket B
dilakukan agar diperoleh ketuntasan belajar d&a jmemungkinkan
dilakukan melalui percepatan pembelajaran dengampotensikan melalui
kecakapan pribadi peserta didik yang dapat dikegism sehingga menjadi
suatu kemampuan dalam memperoleh kompetensi. Pajariael yang
diharapkan tersebut dapat dilakukan dengan mengegkba model
kecakapan pribadi warga belajar pada pembelajasanikgterlibatan tutor
sebagai salah satu input yang akan memperkuat péxaggan kecakapan
pribadi pada warga belajar dalam proses pembetajag dilakukan pada
program Paket B sangat penting, sehingga tutoupedmahami dan dapat
melaksanakan tugas pokoknya dengan optimal.

Sebagai salah satinstrumental input pada proses pembelajaran
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kesetaraan, Pendidik (Tutor) ini, sangat memega@@nan besar dalam
proses pembelajaran, dan dalam menjaga kualitas belsjar. Dengan

demikian, Tutor perlu dibekali dan diperkenalkan dga pengelolaan
pembelajaran yang baik, pengembangan kurikulummilggan pembelajaran
yang dapat membantu peserta didik untuk melakukembplajaran yang
menyenangkan dan mempercepat ketuntasan belajppasks pembelajaran
pendidikan kesetaraan. Penampilan tutor dianggaak timenarik, kurang
menguasai metodologi pembelajaran, penyajian mggerg membosankan,
akan berdampak pada warga belajar karena merasdit&esdan tidak

terpenuhi kebutuhan belajarnya (Halim, 2003; Pikia2005).

Seberapa jauh pencapaian pokok bahasan (ketuni@taar) oleh
setiap peserta didik, maka dapat dilakukan pemilaikeh Tutor atau oleh
peserta didik itu sendiri. Penilaianpun dapat dik&in pada setiap akhir pokok
bahasan atau setiap kompetensi dasar yang telelajdip warga belajar. Jenis
penilaian yang dilakukan selama ini pada prograsetegaan antara lain:

1. Penilaian mandiri oleh peserta didik

2. Tes harian/pokok bahasan

3. Tes akhir standar kompetensi

4. Uji Kompetensi kecakapan hidup

5. Buku penilaian akhir (raport) belum ada penyesdaimgan kurikulum

Keterkaitan komponen-komponen ini sangat berpemgapada
keberhasilan proses pembelajaran program pendidikaetaraan Paket B.

Oleh karena itu, setiap komponen pada proses pajak@t ini perlu
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dikondisikan dengan cara menggunakan model pejabmtayang sesuai
karakteristik dan keterbatasan yang ada, agarryjeanbelajarannya berhasil
dan sesuai dengan apa yang direncanakan.

Dalam perspektif pembelajaran orang dewasa dan igikad
masyarakat, keaktivan, kemandirian dan kreativiiatajar {ndependency,
creativity and activity of learning) merupakan nilai dasacdre value) dari
prinsip andragogi. Menurut DePoter (dalam Kamil,020 core value
independency tampil dalam proses pendidikan sebagai sebuah gprose
empowering atau pemberdayaan. Kemandirian yaradhahl ini merupakan
karakter autonomy dari orang dewasa bukan merupbkaman sejak lahir
atau keturunan, tetapi dapat dibelajarkan daniltkian untuk memenuhi
kebutuhan pribadi dan sosial kemasyarakatan. Prpsesbelajaran yang
dilaksanakan lebih ditekankan pada pengembangaak&pan pribadinya
terlebih dahulu, agar memudahkan penyampaian swdisy@ang lain yang
perlu dimiliki warga belajar program Paket B sebdganpetensi dasarnya.
Desain pembelajaran perlu dirancang agar terjaanukokasi interaktif,
sehingga mampu menghasilkan kepercayaan diri wdrgiajar untuk
melakukan  berbagai perubahan dalam aktivitas peyjaibeh yang
dikondisikan tutor serta melakukan aktivitas padehiupan sehari-hari
(King, 2005).

Oleh karena itu, diperlukan suatu model pengembarkgeakapan
pribadi warga belajar pada proses pembelajararraamogaket B, yang dapat

dilakukan melalui penguatan peran tutor. Kecakapapadi warga belajar
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yang perlu ditingkatkan sejak awal pembelajarariaranlain penumbuhan
kepercayaan diri, berdaya diri dan motivasi belggarg tinggi, sehingga dapat
meningkatkan pula prestasi belajarnya dengan mewgdaypkan berbagai
potensi lingkungan sebagai sumber belajar.

Penanaman pengembangan kecakapan pribadi yang megdo
terwujudnya kepercayaan diri, berdaya diri dan wadii belajar yang tinggi
perlu terus ditanamkan dan dikembangkan menjadi katakapan pribadi
pada setiap diri warga belajar, mengingat telgladerya perubahan nilai-nilai
global yang perlu diterima semua orang termasuk dei pendidikan.
Menurut UNESCO (1995, 21) dalam seri APPEAL yangjuael Future-
Oriented Programmed dijelaskan, model pembangunan yang lebih tertuju
pada pengembangan material ekonomik perlu dirubablrak program
pembangunan sumber daya manusiangn development program) dengan
lebih mengutamakan pemberdayaan masyarakat berisaéstism belajar

sepanjang hayaetpowering based of lifelong system).

. ldentifikas dan Rumusan M asalah Penelitian

Pembelajaran menurut Smith, R.M. (1982:34) tidakatladiuraikan
dalam definisi yang tepat oleh karena istilah teuselapat digunakan dalam
banyak hal. Pembelajaran digunakan untuk menunjukkh pemerolehan
dan penguasaan tentang apa yang telah diketabngenai sesuatu ;
(2) penyuluhan dan penjelasan mengenai aigglaman seseorang; atau
(3) suatu proses pengujian gagasan yang terorganjaag relevan dengan

masalah. Dengan kata lain, pembalajaremjelaskan suatu hasil, proses atau
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fungsi.

Bila pembelajaran digunakan untuk menyatakan shatil maka
penekanannya diletakan pada hasil pengalamanp@&itdelajaran digunakan
untuk menyatakan suatu proses, maka suatu percothigaukan untuk
menerangkan apa yang terjadi bila suatu pengalarpambelajaran
berlangsung.Knowles (1973) berpendapat pembelajaran merupakaitu s
proses dimana perilaku diubah, dibentuk atau diakeh. Bila Pembelajaran
digunakan untuk menyatakan suatu fungsi, maka pereiya diletakan pada
aspek-aspek penting tertentu (seperti motivasiyy yyakini dapat membantu
menghasilkan belajar.

Komponen-komponen pembelajaran yang berpengarula gaber-
hasilan proses pembelajaran tidak akan berartiggfeek individu dari peserta
didik tidak dioptimalkan dalam proses pembelajayann

Aspek peserta didik lainnya antara lain kecerdd@sdat merupakan
salah satu faktor penting yang ikut menentukan dmrhatau gagalnya
seseorang dalam mengikuti suatu kegiatan belajaggb@man belajar tertentu.
Keberhasilan dalam memunculkan kecerdasan dan bp&sérta didik
merupakan tugas Tutor (pendidik) untuk mengembamngkaptimal mungkin
potensi kecerdasan/bakat peserta didik dalam meajapelsuatu bahan
pelajaran.

Tentang daya kecerdasan seseorang dalam kaitarengard usia,
(Copley, 1977:55) menggambarkan dalam bentuk kwgebagai berikut:

(bentuk kurva dibetulkan)
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10 20 30 40 5060 70 Usia

Gambar 1.1 Daya K ecerdasan dan Usia

Pada kurva tergambarkan bahwa daya kecerdasanasg@oeningkat
secara tajam sejak lahir sampai usia 20 tahunalanenurun pada usia 35-
60 tahun, kemudian menurun agak tajam setgd&n60 tahun

Teori Copley ini menunjang pula teori periode kriftang dikem-
bangkan oleh Bloom dimana masa pendidikan sejak s@ihpai SLTP
merupakan pengalaman belajar yang paling berhamajamd kehidupan
seseorang. Usia remaja adalah usia yang paling yoetk&k mengembangkan
kecerdasan dengan mempelajari pengetahuan, kete@angan nilai serta
sikap yang diperlukan dalam kehidupan dan pengiaidiaya.

Peserta didik usia 13-15 tahun (usia remaja), derat pada peserta
didik program pendidikan kesetaraan Paket B yangifike karakteristik
tertentu, yang lebih diutamakan adalah pengembakgeakapan pribadinya
(personal skills) sebelum mereka menerima substansi yang perlupalica
sebagai kompetensi dasarnya. Tutor yang berintelaakysung dengan warga
belajar pada proses pembelajaran, perlu memahartakpan yang perlu

dilakukan pada warga belajar untuk membangun mpeeibelajaran yang
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cocok dalam mengembangkan kecakapan prilpadsgnal skills).

Asumsi dasar lainnya, program pendidikan kesetarRaket B
berpengaruh dalam mensukseskan wajib belajar p&adiddasar. Dalam
kaitan ini pendidikan dasar bukan sekedar dimalssagai dikuasainya
kurikulum belajar pendidikan dasar, melainkan dinsmksebagai dikuasainya
seperangkat kemampuan oleh seseorang untuk dapablEe) mengakses dan
memperoleh kebutuhan-kebutuhan fungsionalnya sebagausia (Philips,
1975; ACACE,1979).

Sudah saatnyapengembangan model pembelajaran yang akan
dilakukan, mampu memfasilitasi keterbatasan perndrala pada program
kesetaraan Paket B. Model pembelajaran yang akemtliangkan dapat
dilakukan melalui peningkatan pemahaman dan kemamgutor pada proses
pembelajaran, agar tutor dapat meningkatkan keeakpribadi, prestasi dan
percepatan belajar dari peserta didik program FBket

Pendidik pada pendidikan nonformal masih banyalgy@ranggapan
bahwa pembelajaran yang dilakukan merupakan osogganuh pendidik,
sehingga pembelajaran yang dilakukannya cenderwegiféit sentralistik
tanpa melibatkan peran dari warga belajarnya. Kargembelajaran yang
sentralistik ini tidak akan dapat mengembangkanakagan pribadi dari
warga belajar secara langsung ataupun tidaksung, karena tidak ada
kesempatan bagi warga belajar untuk melakukan kd@sadan improvisasi
pada saat proses pembelajaran dilakukan tutor.

Pengembangan model pembelajaran yang mampu metkagka
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pemahaman dan kemampuan tutor dalam meningkatkeakdgan pribadi
warga belajar, perlu pula memperhatikan aspek-adpek yang dapat
berpengaruh pada keterpakaian dari model pembatajmrsebut. Aspek-
aspek yang perlu dipertimbangkan antara lain:

Pertama, Peserta didik pada program kesetaraan Paket Bamiliki
karakteristik sendiri dari faktor keterbatasan kempaan ekonomi, geografi,
dan sosial, serta kesempatan.

Kedua, Program kesetaraan Paket B dirancang sebagaidgend
alternatif dalam mensuksekan wajib belajar pendnlikdasar. Sebagai
pendidikan alternatif perlu memiliki kelebihan-kellean tersendiri dalam
proses pembalajarannya, terutama pada aspek kstnnbelajar. Ketuntasan
belajar dapat dilakukan dengan optimal jika pendidtutor) dapat
menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesugardedarakteristik
peserta didik. Salah satu karakteristik pesertak dahlam pembelajaran
kesetaraan adalah banyak menuntut tanggung jawlatdn peserta didik.

Ketiga, Proses pembelajaran yang dilakukan pada progemet&raan
Paket B ini banyak mengacu pada pembelajaran dijafmal. Belum terlihat
karakteristik proses pembelajarannya yang ber@senpada pendidikan
nonformal.

Ke-empat, kemampuan kecakapan pribagierGonal skills) pada
peserta didik perlu diasah dan dimunculkan mengagitu potensi karena
umumnya peserta didik pada program kesetaraan Hakat bermasalah

(peserta didik dari golongan ekonomi lemah, tidaéndapat perhatian dari
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orang tua untuk pendidikan, lingkungan rumah yamgkh membuat ketidak
betahan mereka berada di rumah, rendahnya pemahawnamg tua untuk
memberikan pendidikan yang cukup pada anaknya,vasitbelajar peserta
didik rendah).

Kelima, rendahnya mutu pendidikan dasar (baik jalur férmaupun
nonformal) yang diukur hanya berdasarkan presteatiemik peserta didik
sebagai salah satu indikator mutu pendidikan.

Ke-enam, Pendidik (Tutor) di pendidikan non formal, dilthdari seqi
jumlah dan kemampuan serta penyebarannya yang tigakta. Selain itu
tutor dalam memberikan materi belajarnya jaranggganakan media belajar
yang dapat mempermudah peserta didik memahamelgjaibnya. Disinilah
diperlukannya model pembelajaran yang dapat mendokveativatas dari
tutor. Selain itu pula kemampuan tutor dalam menggan berbagai metode-
metode belajar masih terbatas kemampuannya, sehimggtode yang
digunakan tidak variatif.

Ketujuh, Kurikulum dan bahan belajar yang digunakan padgram
kesetaraan Paket B, belum banyak dipahami tutorandalpengim-
plementasiannya. Apalagi adanya Peraturan MenterildN Tahun 2007
tentang standar isi pendidikan kesetaraan, untigpsdaerah belum dijadikan
acuan pada pelaksanaan proses pembelajarannya.

Kedelapan, Kriteria keberhasilan program kesetaraan Pakiei Bbih
banyak dilihat dari sisi kuantitatif, pertanggurvggban proyek, keuangan dan

administrasi saja. Tetapi bagaimana proses perabatajini berlangsung
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secara efektif dan efisien belum banyak dilihatd@sarkan alasan-alasan itu,
Disertasi ini lebih dalam ingin melihat proses petajaran program kese-
taraan Paket B dalam mengembangkan kecakapan ip(jmxdonal skills)
peserta didiknya sebagai dasar untuk kesiapan metalam memecahkan
masalah kehidupannya .

Oleh karena itu, pada studi ini tercapainya kompstpada kecakapan
pribadi peserta didik diletakkan sebagai variakmierium yang menjadi
sukses dari out put pendidikan Menurut Abeson damWaub (1977).

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalaly wkan
diungkap dalam penelitian ini adalah “bagaimana ehaggdengembangan
kecakapan pribadipérsonal skills) yang efektif pada pembelajaran program
pendidikan kesetaraan Paket B?” Agar pemecahanlahagapat lebih mudah
dilakukan, maka rumusan masalah ini dapat pecahadieniga pertanyaan,
yaitu:

1. Bagaimana kondisi kecakapan pribadi warga bela@dagprogram Paket B
selama ini?

2. Bagaimana model pengembangan kecakapan pribadi gerdaelajaran
program Paket B?

3. Bagaimana efektivitas model pengembangan kecakapdradi pada

pembelajaran program Paket B?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan madkktakapan

pribadi warga belajar pada pembelajaran prograratéesan Paket BSecara
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1. Mendeskripsikan kondisi empirik kecakapan pribadirga belajar pada

pembelajaran program kesetaraan Paket B.

2. Merancang model pengembangan kecakapan pribadiaweggjar pada

pembelajaran program kesetaraan Paket B.

3. Mengetahui efektivitas model pengembangan kecakd&péadi warga

belajar, pada pembelajaran program kesetaraan Baket

Kemampuan Tutor:

1. Pengelolaan
pembelajaran

2. Pemahaman
kurikulum

3. Pengembangan
bahan belajar

4. Penilaian
Pembelajaran

Kecakapan
pribadi warga
belajar

<

Percaya diri

A\ 4

Berdaya diri

v

Motivasi belajar

A\ 4

D. Kegunaan Pendlitian

+ Prestasi belajar

\4

Mengemba
ngkan
kecakapan
pribadi

Gambar 1.2. Desain Pendlitian

v

Tidak
mengemba

ngkan
kecakapan

pribadi

Studi ini diharapkan mampu memberikan sumbangarsequnal dan

praktikal terutama terhadap model pengembangank&pea pribadi warga

belajar pada pembelajaran pendidikan kesetaraamsukhya program

pendidikan kesetaraan Paket B. Model pengembangaak&pan pribadi
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warga belajar pada pembelajaran program pendiddesetaraan Paket B
dilakukan dengan beberapa penyesuaian sesuai éwmastkt warga belajar,
sehingga diharapkan dapat diimplementasikan dalambplajaran Program
pendidikan kesetaraan Paket B.

Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat rbenkan urunan
konseptual terhadap studi pengembangan model kemakpribadi, yaitu
berupa aplikasi model kecakapan pribadi warga #elppda pembelajaran
program Paket B. Aplikasi model kecakapan pribadi diharapkan dapat
menjadi referensi dan alternatif bagi pendidik yaagan melakukan
pembelajaran untuk mengembangkan kecakapan pnbadja belajar pada
program Paket B. Pengembangan teori dan konsegdpat dilakukan dengan
mengadakan penelitian lebih lanjut melalui modedeigembelajaran, kajian
literatur untuk memvalidasi dari rancangan modeigeenbangan kecakapan
pribadi.

Dari tataran praktikal, hasil penelitian ini dapaawarkan kepada para
tutor di lembaga pendidikan lain yang bertujuan imgkatkan kecakapan
pribadi peserta didiknya, baik berupa produk mamumatlel pengembangan
kecakapan pribadi, maupun proses penyusunannyaggéeman model
pengembangan kecakapan pribadi warga belajar algnd kegiatan pem-
belajarannya perlu didahului dengan pemahaman tetdang substansi dan
strategi implementasinya. Peningkatan pemahamar tentang pengem-
bangan kecakapan pribadi dapat dilakukan melalatipan atau orientasi dan

diskusi antar tutor atau pakar yang dianggap mampu.
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Kegunaan lainnya, beberapa lembaga pendidikan dapaitanfaatkan
hasil penelitian ini, antara lain penyelenggaragmm Paket B seperti
kelompok belajar, Pusat Kegiatan Belajar Masyargl®{BM), Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB), Balai Pengembangan Kegi&elajar (BPKB), atau
Pusat dan Balai Pengembangan Pendidikan Nonfrm&irnial, serta
Direktorat Pendidikan Kesetaraan sebagai inputndgdangambiln kebijakan.
Selain .itu, hasil penelitian ini diharapkan dapa&trnmanfaat bagi jurusan
Pendidikan Luar Sekolah pada kajian program kesatadalam menentukan
kebijakan akademik yang akan dilaksanakan oleh sialia dalam kegiatan

praktek dilapangan.

Definisi Operasional

Agar diperoleh gambaran tentang fokus penelitian perlu di-
identifikasi beberapa masalah penelitian sebagédiuie
1. Pengembangan Kecakapan Pribadi (Personal Skill)

Program pendidikan kesetaraan Paket B menunjukieah isi
menunjukkan bahwa lulusan Paket B belum memilikiakapan yang
optimal dalam memenuhi kompetensinya, baru selatas akademik
saja. Pada kenyataannya, kompetensi merupakanukeloutulusan dari
program pendidikan kesetaraan Paket B untuk mesigateasalah
kehidupannya. Kompetensi dapat diperoleh jika dafuprogram pendi-

dikan kesetaraan Paket B ini memiliki kecakapabatti terlebih dahulu
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sebagai dasar untuk dapat mengembangkan kompemmgotensi yang
ada dalam dirinya. Kecakapan pribadi dapat dikemgkan pada setiap
warga belajar di kelompok belajar program pendidikaesetaraan Paket B
secara luas jika warga belajar telah memahami ak@mbaran dan
kelanjutan dari pendidikan yang diikutinya selama i

Kita perlu melakukan kaji ulang, atau dengan ungkayang
memasyarakat kita perlu melakukan reformasi, ragefidan reorientasi
bahkan revolusi terhadap landasan teoritik dan éqmgl belajar dan
pembelajaran yang masih memfokuskan bahwa preb&lajar hanya
dilihat dari prestasi akademiknya saja. Proses pégavan yang
diharapkan adalah yang dapat menghasilkan pesatii wintuk siap
menghadapi tantangan abad global, dalam arti mdregaing, memiliki
kompetensi yang dibutuhkan untuk memasuki dunigakabad 20.
Kompetensi yang dimaksud adalah berpikir kreatigmpu mengambil
keputusan, memecahkan masalah, belajar bagaimb&ajarpbkerkolaborasi
dan pengelolaan diri.

Terhadap warga belajar yang belum memiliki motivasiuk
memiliki kecakapan pribadi, tutor perlu memberikagrlakuan tertentu
secara teratur dan melakukan pengkondisian lingkunielajar agar
kondusif dan warga belajar termotivasi untuk merleér kecakapan
pribadi.

Fungsi pembelajaran memiliki manfaat untuk menitigia derajat

kehidupan dan merupakan orientasi yang mendasan gadgram
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pendidikan nonformal, (Coombs.et.al 1973:11). Sadatu karakteristik
dari peserta didik program pendidikan non formainii&i orientasi yang
praktis pada pencapaian tujuan pembelajarannya. n€Quél989)
menggambarkan bahwa tujuan pembelajaran perlu goneagan strategi
pembelajaran yang berorientasi paetdonical, vocational for the income
generating yang dilawankan dengan strategi pembelajaran yang
berorientasacademically.

Keberhasilan program kesetaraan Paket B tidak dififeat dari
keberhasilan tingginya prestasi belajar pesertik gada bidang akademik
saja, tetapi juga dilihat dari seberapa besar progkesetaraan Paket B
menghasilkan peserta didik yang memiliki kecakapambadi fersonal
skills) yang positif dan mandiri. Indikator dari kecakagaibadi personal
skills) yang positif dan mandiri, antara lain : (1) pgeairi, (2) memiliki
konsep diri yang positif (rasa berdaya diri), d@nrotivasi belajar yang
tinggi,serta (4) prestasi belajar.

Oleh karena itu, pada program kesetaraan Paket riB pela
relevansi antara keterampilan dan pendidikan dastinya tidak hanya
memberikan pengetahuan dan keterampilan saja rkataimmengem-
bangkan sikap dan kemampuaperéonal skills) sangat diperlukan,
sedangkan keterampilan diperlukan untuk membgleserta didik dalam
kehidupannya kelak (Trisnamansyah, 1997:16).

Manfaat pendidikan lainnya bagi peningkatan kuglitaidup

manusia, sebagai manfaat sosio-ekonomi pendidikhméd, 1975:77).
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Konteks manfaat sosial ekonomi pendidikan berupangipasilan,
produktivitas, kesehatan nutrisi kehidupan keluakgdoudayaan, rekreasi
dan partisipasi sebagai warga negara. Zainudin At®86) meng-
identifikasi adanya tiga model cara mengukur out gendidikan, yaitu
secara (1) psikologis, (2) ekonomis dan (3) sogisloAdapun indikator
untuk mengukur proses pendidikan dapat dilihat ies@a berdaya diri dan
rasa percaya diri, dan sebagai variabel kriteritanagalah motivasi dan
prestasi belajar. Jadut put proses pembelajaran tidak hanya dikuasainya
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga sikagphpasitif terhadap diri

dan lingkungannya.

Pengembangan Kecakapan Pribadi dalam Pembelajaran Program
Paket B

Dalam pendidikan nonformal baik pada proses atelwakan lebih
berorientasi praktis dengan menggunakan materjaoej@ng menjamin
agar peserta didik lebih siap hidup di masyaralesigdn segala tuntutan
kompetensi yang diperlukan. Cara ini, merupakadahssatu cara dalam
pemberdayaan peserta didik, sehingga partisipasirtzedidik pada proses
pembelajaran menjadi keuntungan tersendiri. Signg(1996:10)
menunjuk adanya beberapa keuntungan atas prograg partisipatif,
yaitu mengembangkan demokratisasi, kesamaan deteghbgbasan dan
peningkatandemocracy, equity, liberation, and enhancement).

Upaya menciptakan suasana belajar yang baik d&tifefeenurut

(Knowles, 1984:122-123), menyarankan adanya pelibgteserta didik
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dalam perencanaan pembelajarannyatal Planing). Menurut (Biehler
dan Snowman, 1982:300) untuk meningkatkan motibatajar peserta
didik sebaiknya melibatkan dalam memilih tujuanstu) belajar, dan
mengarahkan peserta didik menjadi pembelaght-directed).

Pada proses pendidikan, yang dibentuk adalah dsposental dan
emosional, berbeda dengan pelatihan, yang terutdimentuk adalah
tingkah laku lahiriah (Sindhunata, 2001). Mendidilukan hanya
menjadikan peserta didik trampil secara praktivaeap lingkungannya,
tetapi berarti pula membantu peserta didik untukjad dirinya dan peka
terhadap lingkungannya.

Peserta didik adalah subjek berkesadaran perluladilgan
ditegakan lewat sistem dan model pendidikan yangifiaé "bebas dan
egaliter”. Tujuan pendidikan ini hanya dapat dicapewat proses
pendidikan bebas dan metode pembelajaran aksigdialTeori Kognitif/
Konstruktivistik menekankan bahwa belajar lebih yzn ditentukan
karena adanya karsa individu. Penataan kondisirbskhagai penyebab
terjadinya belajar, tetapi sekedar memudahkan drelKjeaktivan peserta
didiklah -menjadi unsur amat penting dalam menemukasuksesan
belajar (Asri Budiningsih, 2004).

Aktivitas mandiri adalah jaminan untuk mencapailhasg optimal.

Pembelajaran yang dapat memotivasi kecakapan ppribad
merupakan kegiatan yang tidak mudah, dan ini hditakukan oleh tutor.

Tutor dituntut perlu memahami pengelolaan pembeajapemahaman
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kurikulum, Pengembangan bahan belajar, dan penif@mbelajaran agar
dapat meningkatkan kecakapan pribadi yang optimdapsetiap warga
belajar.

Abenson dan Weintraub (1977) memberikan saran untuk
peningkatan kecakapan pribadi pada peseta didikg yamemiliki
karakteristik khusus dapat dilakukan melalui permjogan dengan
pendekatan individual, yang mampu meningkatkan Kagman pribadi
warga belajar. Anak yang terlibat dalam suatu kegiadalah anak yang
memiliki motivasi (Smith, 1988:4)

Abeson dan Weintraub (1977) lebih lanjut mengatakahwa kata
pendidikan éducational) berarti aspek yang dicakup terbatas pada hal-hal
yang berkaitan dengan pendidikan bagi peserta ditlilak termasuk
misalnya, bantuan keuangan bagi orangtua. Kataithdil menunjukkan
bahwa untuk memenuhi kebutuhan masing-masing deserqa didik,
bukan sekelompok peserta didik .

Kemampuan Tutor dalam pengelolaan pembelajaranpedio
rasionalkan sebagai tingkat kesertaan peserta ddhkam fungsi
pengelolaan proses pembelajaran, yaitu perencanpafgksanaan,
monitoring dan evaluasi pembelajaran. Komponengamn yang
diukur antara lain penentuan waktu belajar, pelaksa/proses
pembelajaran, tempat belajar, fasilitas belajamiatstrasi pembelajaran.
Terhadap aspek-aspek pengelolaan pembelajarabuerd&kembangkan

skala pengukuran tingkat kesertaan peserta didilg ydiukur melalui
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angket berskala.

Pemahaman kurikulum oleh tutor dalam pelaksanaarbplajaran
yang dilakukan sebagai tingkat pemahaman kurikubleh tutor dalam
proses belajar mengajar, yaitu dalam ketercapaliam kesesuaian materi
serta pencapaian tujuan pembelajarannya. Pemah&oréulum oleh
tutor akan dikembangkan melalui skala pengukuraer&apaian dan
kesesuaian materi serta pencapaian tujuan pemiaelajdariabel ini akan
diukur melalui angket berskala. Indikator pemahanKurikulum yaitu
kesesuaian tujuan belajar yang dioperasionalkaagselketepatan pokok
materi yang diajarkan tutor dengan tujuan belagargyharus dicapai pada
pokok materi tersebut sesuai pengalaman belapay arus dilalui warga
belajar. Variabel ini akan dijaring melalui angksian berskala dengan
sumber data warga belajar. Terakhir kesesuaianuwb&tajar diope-
rasionalkan sebagai ketepatan penggunaan waktu gi@ougakan tatap
muka dengan waktu yang ditetapkan pada silabuk(Hum yang
digunakan. Variabel ini dijaring melalui angket aisi berskala dan
dokumentasi.

Pengembangan bahan belajar dioperasionalkan sebagkat
kesesuaian dan ruang lingkup isi dengan tujuan pkpaban serta
kemenarikan isi bahan belajar tersebut. Kesesuamateri, artinya
dioperasionalkan ruang lingkup materi yang disakgaisesuai dengan
materi yang tertuang pada silabus yang digunakaata Byang akan

dijaring pada variabel ini dilakukan melalui angkgtain berskala. Aspek
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lainnya yang dilihat, antara lain kemenarikan bsihan belajar yang
dioperasionalkan dengan melihat besar dan jenisf,hkomposisi warna
dan gambar serta jenis bahan yang digunakan. \&ii@ldijaring melalui
angket terbuka dan observasi. Terakhir adalah kahardpengembangan
bahan belajar yang dioperasionalkan sebagai da&ppahitamkannya isi
bahan belajar tersebut oleh warga belajar dan n@mgipada pemahaman
pokok-pokok materi yang di sampaikan pada prosesbpkjaran yang
dilaksanakan pada program pendidikan kesetaraaet Bakdan dijaring
melalui angket.

Penilaian pembelajaran, dioperasionalkan sebagpanrbalik dan
remedial pembelajaran, dengan demikian penilaigratddilakukan revisi
mulai rencana pembelajaran dan pelaksanaan pgarbela

Penilaian terhadap proses pembelajaran merupalganbategral
dari pembelajaran, artinya penilaian tidak terpisshdalam peyusunan
dan pelaksanaan pembelajaran. Penilaian prosegjuagrtmenilai efek-
tifitas dan efisiensi kegiatan pembelajaran sebbghan untuk perbaikan
dan penyempurnaan program dan pelaksanaannya (ARohdni dkk:
159). Sasaran penilaian adalah komponen-kompos&nsipembelajaran
yang berkenaan dengan masukan proses, dan keldarsgan semua
dimensinya.

Komponen masukan dapat dibedakan menjadi masukartame
(raw input), yaitu peserta didik, dan masukan alaist(umental input,

yakni unsur manusia dan non manusia yang berpegada terjadinya
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proses pembelajaran.

Komponen proses adalah interaksi semua komponebgiajaran
seperti bahan ajar, metode dan alat pembelajavamhes belajar, sistem
penilaian.

Komponen keluaran adalah hasil belajar yang dicaledi peserta
didik setelah menerima proses pembelajaran. Panil@rhadap masukan
mentah yakni peserta didik, mencakup aspek-aspek:

a. Kemampuan peserta didik; dengan mempelajari dangamatisis
kemajuan belajar yang dicapai peserta didik derdykategori, tinggi,
sedang dan kurang.

b. Motivasi, minat dan perhatian belajar peserta didikrupakan usaha
peserta didik dalam mencapai kebutuhan belajarbyduk melihat
aspek ini dapat dilakukan dengan wawancara, pertgantan studi
data pribai peserta didik.

c. Kebiasaan belajar; adalah cara belajar, waktudmelegteraturan
belajar, dan suasana belajar serta gaya belajpekAsspek ini dapat
dilihat melalui teknik obsevasi atau pengamatarapaaa belajar, cara
membaca buku, mengerjakan tugas, menjawab pertanyaa
memecahkan masalah, cara diskusi dan cara memak&jaran pada
proses pembelajaran berlangsung.

d. Pengetahuan awal; pembelajaran akan berhasil bilalal dari apa
yang telah diketahui oleh peserta didik serta kepuen dari peserta

didik dengan cara mengidentifikasi peserta didikdgpaawal
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pembelajaran dimulai.
Penilaian terhadap masukan instrumental mencadkpgkeaspek:

a. Kurikulum; adalah program belajar untuk pesertakdiderdiri dari
pengetahuan ilmiah, pengalaman, dan kegiatan befajag disusun
secara sistematis untuk mencapai tujuan programgas struktur
program.

b. Sumber dan sarana belajar; sumber belajar dapatisisaatau non
manusia yang dapat memberikan informasi praktihaelap materi
yang diperlukan peserta didik.. Sarana belajar afddiasilitas dan
perlengkapan yang diperlukan untuk kegiatan perjdarala

c. Kemampuan Tutor; kemampuan memberikan pembelajaestapakan

aspek paling penting dan utama untuk dilakukanl@e@m monitoring.

Penilaian dimensi proses pembelajaran adalah meataponen
pembelajaran antara lain tujuan khusus pembelajaedran pembelajaran,
metode pembelajaran serta sistem penilaiannya.

Adapun pendekatan dalam penilaian bersumber paddéerik
mutlak dan norma relatif. Penilaian bersumber p#&dgeria mutlak
menitik beratkan pada keberhasilan atau penguasaseorang. Adapun
yang diukur adalah kecakapan nyata (penguasaanakhusleseorang
mengenai pembelajaran tertentu setelah dalam jamgkeu tertentu
dengan membandingkan hasil yang dicapai dengaerikrityang telah
ditetapkan sebelumnya. Penilaian yang bersumbea pedma Relatif

(kelompok), menitik beratkan kepada statusu dteadudukan seseorang
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dalam kelompoknya. Hasil yang dicapai peserta didikandingkan
dengan nilai rata-rata kelompoknya.

Kualifikasi dan kompetensi tutor dipengaruhi puleho(1) Tingkat
pendidikan yang dioperasionalkan sebagai skor yimeroleh dari suatu
satuan kelompok belajar yang berkaitan dengan kasnidkor tingkat
pendidikan tutor efektifnya. Data akan dijaring abtei angket isian
tertutup. (2) Kehadiran tutor yang dioperasionallsabagai rerata pre-
sentase kuantitas dan ketepatan hadir tutor unwrkbplajaran pada
jadwal pembelajaran yang menjadi tanggung jawab(8)aJumlah tutor
yang dioperasionalkan sebagai kuantitas tutor waogra efektif terdapat
dan mengajar dalam satuan kelompok belajar ket

Kompetensi yang perlu dimiliki Tutor sesuai dengsiandar
pendidikan nasional perlu memiliki 4 kompetenstaaa lain; kompetensi
Pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian kompetensi
Profesinal. Ke-empsat kompetensi ini dimiliki tuggcara integrated, tidak
sebagian-sebagian saja, oleh karena itu tutor gikadi kesetaraan
kedepan sudah harus dipersiapkan sesuai dan mengatas standar

pendidikan nasional bagi pendidik.

Pengembangan Kecakapan Pribadi Sebagai Bagian dari Kecakapan
Hidup (Life skills)
Rogers menekankan bahwa kecakapan pribadi merupakan

pengaktualisasian atamaster motive, yang mempresentasikan tendensi
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inheren pada manusia untuk mengembangkan kapasitagpotensi yang
dimilikinya dengan berbagai cara, dalam upaya mgaitan diri (Rogers,
1959). Kecakapan hidup adalah kecakapan yang Hirséiseorang untuk
berani menghadapi masalah hidup dan kehidupan denggar tanpa
merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan ikreagénemukan
solusinya untuk dapat mengatasinya.

Kecakapan hidup dapat diperoleh, jika seseoraraip tememiliki
kecakapan pribadi terlebih dahulu, sehingga mhasaksalah hidupnya
dapat teratasi. Rogers lebih lanjut mengatakan aatiw seseorang telah
memperoleh kecakapan pribadi: (1) ada kekuatanertdns dalam
memotivasi, kepercayaan diri, berdaya diri, krettss dan perluasan
pengalaman. (2) mengetahui tujuan hidup/esensi kahidupan, (3)
mengevaluasi pengalaman/ tingkah laku.

Tendensi pengaktualisasian menjadi penggerak kégpsndividu
untuk aktif, berkreasi, mengungkapkan segenap potdan berusaha
meningkatkan kecakapan pribadi yang optimal. Kegakagribadi sangat
penting dimiliki warga belajar pada era informasirena memungkinkan
cepatnya informasi dapat dijadikan sumber belagammber ilmu dan
sumber informasi untuk mengatasi masalah-masalaly yerjadi pada
warga belajar. Selain itu kecakapan pribadi merapakodal dasar untuk
mengembangkan kecakapan lainnya, seperti kecakaoaral, aka-
demik/intelektual, dan vokasional.

Dalam pendidikan nonformal baik pada proses maugefuaran
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lebih berorientasi praktis dengan menggunakan mdielajar yang
menjamin agar peserta didik lebih siap hidup diyaeskat dengan segala
tuntutan kompetensi yang diperlukan. Cara ini, upakan salah satu cara
dalam pemberdayaan peserta didik, sehingga pasisgeserta didik pada
proses pembelajaran menjadi keuntungan tersei&lirngger (1996:10)
menunjuk adanya beberapa keuntungan atas prograg partisipatif,
yaitu mengembangkan demokratisasi, kesamaan dekeaebasan, dan

peningkatandemocracy, equity, liberation, and enhancement).

F. Metode Penedlitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini baddeskriptif
kualitatif dan kuantitatif dengan rancangan peiaglit Pengembangan
(Research and Development) Borg dan Gall (1983).Research and
Development (R&D) adalah proses penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan dan memvalidasi hasil pendidikan yaegipa tujuan
belajar, metode, cara dan prosedur, serta kurikudam evaluasi, baik yang
berupa perangkat keras dan perangkat lunak. Twgkhm dari penelitian ini
adalah menghasilkan produk baru berkenaan dengalelnpengembangan
kecakapan pribadi warga belajar pada pembelajamgram kesetaraan Paket
B.

Penelitian pendahuluan dilakukan dengan menggunalkaclekatan
deskriptif kualitatif terhadap kelompok belajar garada di Kabupaten

Sukabumi dan Kabupaten Bandung Barat. Pengumpuia dilakukan
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dengan menggunakan pedoman wawancara, observastutkh dokumentasi.
Pedoman pengumpulan data yang digunakan dimaksuagan data yang
diperoleh lebih fokus dan mengarah pada tujuanlpi@neyang diharapkan.

Data yang diperoleh dengan menggunakan angket, nzanas
observasi serta dokumentasi. Akurasi data yangralgie dilakukan dengan
cara melengkapi dengan panduan wawancara, obsedasipanduan studi
dokumentasi, lembar catatan dan alat perekam aatayi.

Analisis data dilakukan dengan teknik kualitatihdeuantitatif sesuai
dengan karakteristik data yang akan diolah. Tenpearelitian yang diperoleh
pada proses penelitian pendahuluan, disajikan dakmuk deskriptif naratif
dengan dilengkapi format, tabel, diagram serta gandan ilustrasi yang
menggambarkan karakteristik dari masing-masing &émpenelitian serta
dapat menunjukkan maknanya. Pada uji efektivitaslahalilakukan pada
kelompok belajar program Paket B yang ada di igabten Sukabumi, tepat-
nya pada Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) SKBuKaten Sukabumi
sebagai kelompok kontrol (pembanding) dan kelompeksperimen

(perlakuan).
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Dalam memandang permasalahan penelitian ini dik&nl kerangka

acuan paradigma penelitian seperti yang dicanturdikéam gambar berikut:
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Gambar 1.3. Paradigma Pengembangan K ecakapan Pribadi



